BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum

lata prolelSr akan egMg persiiat  sementara dan
-nya pun fte L sHsumber an tertentu dan

ntuk melaksanakan tugas yang sasarann ah jelas. Tugas

yabungan dari

a/modal yang

p panjang dan
p panjang dan
ang tidak sesuai rencana awal
waktu dan mutu_dari proyek tersebut.
rti ini hampir d proyek yang
ar dan kompleks. ar kegia ini =bi esuai dengan
eng-analisis dan
an jangka waktu

tertentu selama keglatan royek berlangsung.

K A A

3.2 Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah ilmu pengetahuan yang mengajarkan
keterampilan, keahlian serta acara teknis yang terbaik untuk memanfaatkan sumber
daya yang ada untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan pada
perencanaan awal agar hasil optimal dalam hal kinerja waktu, biaya, mutu dan
keselamatan kerja. Pada proses manajemen proyek ini dimulai dari perencanaan

hingga pengendalian yang didapatkan dari data dan informasi yang digunakan, serta

11
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penggnaan sumber daya yang benar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
(Husen, 2009)
1. Perencanaan (Planning)
Pada kegiatan ini dilakukan antisipasi tugas dan kondisi yang ada dengan
menetapkan tujuan yang harus dicapai dan menentukan kebijakan

pelak pelaksanaan  secara

al |n|strat|veii &r&aﬂ Man biaya dan sumber daya
2. anisasian (Organizing) - s /
Mgiatan proyek memiliki pekerjaan yang % hingga perlu
flakukan identifikasi dan pengelompokkan jenis- kerjaan serta
etapkan yang akar da pekerjaan pa@ ur organisasi.

3.| Pélaksanaan (Act
megiata elaksans mplementasi d a yang telah di

kan, de secara fisik pun nonfisik
a hasil a ai, dengaii g telah di di tujuan dari

naan awal. m
4. P?ndallan
egiatan ini dilakuka memastikan bah turan kerja dan
rzm telah di jalankan|de ik dan sesuai aturan,
3.3 Penge 3

ngan agar bisa
_ ada pengangkutan
bahan yang harus di atur dengan baik dan setiap bahan nya harus di uji di pabriknya
masing-masing. Dengan memperhatikan perencanaan dan setiap pelaksanaannya
dengan baik, maka keterlambatan pengerjaan proyek yang bisa mengakibatkan
pembengkakan biaya proyek dapat dihindari (Ervianto, 2005). Dari penjelasan

diatas, maka pengendalian proyek bisa diuraikan seperti berikut.
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Menentukan sasaran

Sasaran pokok proyek yaitu mewujudkan produk dengan batasan anggaran,
jadwal dan tentunya dengan mutu yang telah ditentukan. Sasaaran ini
ditentukan dari rencana awal untuk menjadi salah saju faktor sebagai
pertimbangan dalam menentukan keputusan dalam melakukan infestasi,
agar sasaran menjadi tonggak tujuan‘darrpelaksanaan pengendalian.

. Deéfinisi lingkup Kegiatan

Agarglebih jelas dalam sasaran maka ruang lingkupfproyekiadalah ukuran,

patas; serta jenis pekerjaan apa aja untuk menyelesaikaalingkup proyek.

.. Menentukan standard dan kriteria:

Untuk: mencapai sasaran Yyang efektif dan efisien,”imaka harus disusun

standar atau spesifikasi sebagal acuan untuk mengukur-serta menganalisis

hasil dari pekerjaan tersebut. Standar dan spesifikasi,yang sudah dipilih

harus bersifat kuantitatif, dan_begitupun dengan metode nya memberikan

indikasi terhadap pencapaian sasaian:

. Merancang sistem informasi.

Halyang perlu ditekankan adalah sangat aperlu adanya sistem informasi dan

peagumpulan data yang dapat memberikan informaSi secara tepat, cepat

serta-akurat.

. I Mengkaji dan menganalisis hasil pekerjaan

Kegiatan ini akan mengkaji semuanya yang dihasilkan dari kegiatan

pemantauan prestasi pekerjaan. Disini-akan diadakan analisis atas indikator

yang telahydiperoleh’ dan’ meneoba: membandingkannya ‘dengan standar

dankriteria yang telah ditentukan.

Mengadakan tindakan pembetulan.

Apabila adanya analisis yang menunjukan adanya penyimpangan yang

cukup berarti, maka sangat perlu dilaukan langkah pembetulan. Tindakan

pembetulan sebagai berikut :

a. Relokasi sumber daya, misalnya memindahkan tenaga kerja, peralatan
dan kegiatan pembangunan fasilitas pembantu agar di pusatkan kepada

kegiatan konstruksi instalasi untuk mengejar jadwal produksi.
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b. Menambah pengawasan serta tenaga kerja dan biaya dari kontingensi.
c. Mengubah cara, prosedur kerja, dan metodenya atau mengganti
peralatan yang sudah digunakan.

3.3.1 Objek Dan Aspek Pengendalian

eng sinya gerta gproses pengendalian proyek, maka
dilaku |dent|f|kaTS LA Mk keglt ang dikendalikan,
Penge Wertwuan untuk membimbing dan memantauaie sanaan sesuai

anggsudah direncanakan arto (1997)
ﬁy mengemukakag rea pengendalia@ sanaan proyek
sebagai berikut :

1. SI dan Persa

au apa 0 -.\v,] 5anaan ek sudah sesuai
, apakah pemg emenuhi kualifikasi, serta apakah

ah yang ditetap
2. aktu

wal ini ojek pengendalian amat ekstensif dan berlangsung sepanjang

yek. Untuk pro bjek utamanya egiatan teknik,
i, pengadaan sertako
3. n Biaya dan Jam/Qran

ll ndalian._biava 10 erla elamal siklus proyek

berlangsung, maka poten5| terbesar keberhasnan ada di awal proyek ketika

Penekanan terhadap pengendalian pengadaan termasuk dalam masalah

prosedur dan peaturan yang diberlakukan

5. Pengendalian Lingkup Kerja
Pada pengendalian lingkup kerja sangat erat dengan anggaran. Sangatlah
penting untuk dilakukan pada tahap engineering, karena bisa dipilih berbagai
alternatif.
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6. Pengendalian Mutu
Pada aspek ini mengandung masalah yang cukup kompleks, dengan tujuan
utama prodek yaitu harus dalam keadaan sesuai untuk digunakan mulai dari
menyusun program QA/QC sampai kepada inspeksi serta uji coba operasi.

7. Pengendalian Kinerja
Mengene ra terpisah tidak bisa

berikan peb & @MrMaat pelap

3.3.2 ikator Kinerja Proyek

r tujuan akhir g a glaksanaan proy gr slah dijadikan

N selama kegiata l ang biasa di capaian akhir
T
i lamatan ke sén (2011).

ir proyek a i berikut :

serta ev. royek dalam
allkan waktu ya : dalah plotting da atif persentase
kerjaan dari nilai bisa menunjuka ajuan sejak awal

: khir proyek. Kurva tuk monitor ser | Asi yang yang
, udah untuk dib ‘ a pelaksana proyek=bisa lebih cepat

@lSlpaﬂ apabila adanya penyimpangan. >

-~ -.(-—vll'- - = == e ik __. ' _H F o 2 :
I e
1) - C

TASKC

TASKD

TASKE B %

TASKF e &

TASKG | P ' pe tan
= : ! Wakiu Proyek

TASKH
| ¢ | |

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 " 12
Durasi

Gambar 3. 1 Indikator Kinerja Waktu
(Sumber : Husen, 2011)
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2. Indikator Kinerja Biaya Dan Waktu
Pada bentuk yang progresif dalam mengevaluasi dan memonitor pelaksanaan
proyek untuk mengendalikan biaya dan jadwal yaitu bentuk kurva S dengan

3 indikator, sebagai berikut :

Rencana

Percepatan
Waktu Proyek

dan biaya proyek pada masa mendatang dengan hitungan matematis untuk

mengetahui proges pelaksanaan proyek jika terjadi penyimpangan.

3.3.3 Metode Pengendalian

Proses pengendalian berlangsung selama kegiatan proyek berjalan untuk
mewujudkan hasil yang baik pada setiap tahapannya. Perencanaan awal dibuat agar
menjadi acuan bagi pelaksanaan proyek. Perencanaan awal tersebut yang akan

menjadi standar pelaksanaan kegiatan proyek yang meliputi jadwal, teknik, dan



17

anggaran. Pemantauan ini harus dilakukan selama pelaksanaan proyek untuk
mengetahui kemajuan setiap tahapan-tahapan nya yang telah dicapai. Informasi dari
pemantauan akan berguna agar menjadi bahan untuk evaluasi yang telah dicapai.
Hasil evaluasi akan sangat berguna untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan
permasalahan yang terjadi selama pelaksanaan proyek. (Ervianto, 2004).

Salah satufmetode untuk pengendalian waktu dantbiaya yaitu konsep nilai
hasil. Konsep nilai hasil adalah konsgp.dimana menghitung anggaran biaya yang
menuryt anggaran sudah sesuai dengan yang-sudah di selesaikan. Jika ditinjau pada
jumlahpekerjaan yang telah diselesaikan berarti pada konsep int mengukur berapa
besarnya®pekerjaan yan sudah.diselesaikan pada suatu wakiu jika dinilai dari
jumlah anggaran yang sudah disediakan untuk pelaksanaan pekerjaan tersebut.
Dalam perhitungan ini bisa diketahui hubungan antara apa saja‘yang sudah dicapai
secara fisik terhadap jumlah anggaran yang sudahdikeluarkan;

Indikator-indikator yang akan® digunakan untuk “membuat prakiraan
pencapaian sasaran serta menganalisis.kinerja dalam konsep=nilai hasil adalah
sebagal berikut :

1. AGWP

ACWP vyaitu total biaya actual dari pekerjaan yang sudahdilaksanakan.
Biaya ini didapatkan [dari [data keuangan proyek pada ‘Saat pelaporan
(misalnya akhir bulan),’ adalah ‘catatan semua penigeluaran biaya pada
paaket Kkerja ataupun kode -akuntansi termasuks dalam perhitungan
overhead dan lain-1ain. Maka ACWP merupakan biaya yang dikeluarkan
dalam pelaksanaanpekerjaan dalanwaktuiertentu atat jumlah aktual dari
pengeluaran.

2. BCWP

BCWP menunjukan nilai dari hasil sudut pandang nilai pekerjaan yang
sudah diselesaikan terhadap anggaran yang sudah disediakan untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut. Jika angka ACWP dibandingkan dengan
BCWP, bisa dilihat perbandingan antara anggara biaya yang sudah
dikeluarkan untuk pekerjaan yang sudah dilaksanakan terhadap anggaran

biaya yang harusnya dikeluarkan untuk maksud tersebut.
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3. BCWS
Sama dengan biaya untuk paket pekerjaan, tetapi dikaitkan dan disusun
dengan jadwal pelaksanaan. Jadi disini terjadi perpaduan antara jadwal,
biaya, dan lingkup kerja dimana dari setiap elemen pekerjaan sudah diberi
biaya dan jadwal yang akan menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan

3 dihitljng dari
anaan proyek,

al (SV) g
isis kemajua aksanaan proyek

CWP. ~. bisa dihitung

>
@D
(@]
=
<
(¢
o
QD
=
S
)
D)
(@]
(@)
[%2]
@
(@)
<
@D
=
=
c
P
S =
S &
U;T
e 3
L QaQ
= <Q

encana, yang

encandaa

menun'ukk pekerjaan pel anpr dengan

dengan jadwal
pelaksanaan, angka negative berarti terjadi keterlambatan, nol berarti

angka positif

n kurang dari

sesuai dengan jadwal dan positif berarti lebih cepat dari jadwal. Pada Tabel

3.1 menunjukkan rincian analisis dari varians terpade tersebut.
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Tabel 3.1 Analisis VVarians Terpadu

Varians Jadwal Varians Biaya KETERANGAN
SV =BCWP - CV =BCWP -

BCWS ACWP

Positif Positif Pelaksanaan pekerjaan

lebih cepat dari jadwal
dengan anggaran biaya
ang lebih sedikit dari

icanaan anggaran.

an pelaksanaan
epat dari jadwal
anggaran biaya
al dengan

aan pekerjaan
eih  cepat
dwal dengan
lebih besar
an

sesuai
adwal dan
biaya lebih

ri anggaran

Pekerjaa sesuai

derm adwal  dan
bia ng  sesuai
dengais anggaran
rengana.

Pelaksanaan sesuai
dengan jadwal dengan
0 lebih besar

lebih  lama
dwal dengan

piaya ~ yang  sama
dengan anggaran
rencana.

Negatif

Negatif

Pekerjaan selesai lebih
dari jadwal dan biaya
yang lebih besar dari
anggaan rencana.

Sumber : Soeharto (1997)
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2. Indeks Produktivitas dan Kinerja
Pengelolaan pelaksaan proyek sering terjadi ingin mengetahui bagaimana

efisiensi dari sumber daya. Bisa di hitung dengan rumus-rumus sebagai
berikut :

(3.3)

: Indeks Kinerja Jadwal (SP1) = ewe (3.4)

q BCWS
Engka indek

pelaksanaan
bih besar dari

tersebut.
t>ﬂla angka indeks Il : inerj sanaan proyek
ml—
Zih cepat dari jad i I anggaran.
-wJika makin besar dari angka 3 i jadinya kesalahan
d;am pelaksanaa ahkan bila di gka yang terlalu
I erlu di adakan

J‘:',l\kajian ul grp ah ah.anggar. gpng jadwal yang tidak
stealis
3. Prakiraan Biaya dan Jadwal Akhir Proyek
Membuat prakiraan biaya dan rencana jadwal akhir proyek yang
berdasarkan dari hasil analisis indikator pada waktu pelaporan, yang akan
menunukan biaya selesa pelaksanaan proyek. Prakiraan tidak bisa
memberikan jawaban dengan nilai yang pas Karena didasari dari asumsi,
jadi akhirnya akan tergantung pada berapa asumsi yang dgunakan. Dengan

demikian, membuat prakiraan jadwal dan waktu akan sangat bermanfaat



21

karena akan memberikan informasi dini mengenai apa saja yang akan
terjadi pada masa yang akan datang, jika kecenderungan pada saat
pelaporan tidak ada perubahan yang berarti. Maka dari itu, masih ada
kesempatan untuk melakukan pembetulan. Jika dianggap kinerja biaya
lebih pada pekerjaan tersisa yaitu tetap seperti pada pelaporan, jadi

skerjaan te |s$a mdeAw M

man Biaya untuk Pekerjaan Tersisa.(ETC)
yaitu prakiraan biayagzuntuk menyelesalkan pekerjas

gesar dengan anggaran

tersisa. ETC

t dihitung dengan agai berikut :

-

ETC'= Anggard

mraa Biaya

yaltu jumlal

raan biaya untuk
saha,gal berikut :
% ACWP + ETC

Ve

il

a sampai den poran beserta

tersisa. EAC dapat |h|tun dengan rumus

(3.6)

S yaitu waktu

'S dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :

ETS = Rencana — Waktu Pelaporan (3.7)
SPI

d. Prakiraan Waktu Total Proyek (EAS)
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EAS vyaitu jumlah waktu dari pelaksanaan pekerjaan sampai dengan
pelaporan ditambah prakiraan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersisa. EAS dapat di hitung dengan rumus

sebagai berikut :

(3.8)

anaan Proyek

ala yang bisa
aran yang sudah
ditelusuri agar

pangan pada

adalah dimana salah [satu pekerjaan

dikarenakan suat an yang tidak

oleh pekerja ataupui

beberapa fakto Jaitu

al-hal lainnya

emilik proyek,

. Pengaruh cuaca

. Perubahan desain

. Kesalahan pada perencanaan

2

3

4. Material atau peralatan

5

6. Tidak terpenuhinya kebutuhan pekerja
7

. Pengaruh keterlibatan pemilik proyek
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Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu owner, kontraktor dan selain kedua belah pihak. Antil (1989)
1. Keterlambatan akibat kesalahan dari owner, yaitu :

a. Terlambatnya angsuran pembayaran ke kontraktor

b. Terlambat penyediaan lahan

ang cukup besar

Wambatan akibat kesalahan dari kontraktor, y
a

. Ferlambat memenuhi pekerjaan proyek

kerja yang
d™Rencana kerj

rlamba datan

erat dengan

rut Ervianto

an tetapi juga
) ahan,1998).
M faktor-faktor

yang menyebabkan penundaan terhadap pelaksanaan proyek maka dari itu perlu

adanya antisipasi agar meminimalisir penyimpangan terhadap waktu pengerjaan

dan biayanya.



